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LAMPIRAN I 

DOKUMENTASI  KEGIATAN PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar A.2 : Proses penyekrapan 

Gambar A.1 : Mesin sekrap 
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Gambar A.3 : Material yang 

telah dilakukan penyekrapan 
Gambar A.4 : Proses 

pengujian kekasaran 

Gambar A.5 : Uji kekasaran Gambar A.6 : Pahat yang 

digunakan pada penelitian 
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Gambar A.9 : Material yang 

di teliti oleh peneliti 

Gambar A.8 : Material setelah 

annealing 
Gambar A.7 : Material 

sebelum di  annealing 
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LAMPIRAN II 

TABEL HASIL PENELITIAN 

Tabel A.1 Tabel pengujian dengan kedalaman pemakanan 0,3 mm 

Kedalaman 

Pemakanan 

(a) [mm] 

Step 

Kecepatan  

Step Gerak 

Makan 

Kecepatan 

Pemakanan 

(Vf=f.n) 

[mm/detik] 

Kekasaran Ra [μm] 

900℃ 950℃ 1000℃ 

0,3 

2 

4 0,90 4,571 4,846 5,091 

6 0,46 4,712 4,953 5,127 

8 0,57 4,839 5,068 5,213 

3 

4 0,45 4,194 4,386 4,557 

6 0,74 4,285 4,431 4,637 

8 1,14 4,423 4,592 4,749 

4 

4 0,64 3,464 3,831 3,976 

6 0,95 3,538 3,894 4,072 

8 1,60 3,669 4,163 4,367 
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Tabel A.2 Tabel pengujian dengan kedalaman pemakanan 0,5 mm 

Kedalaman 

Pemakanan 

(a) [mm] 

Step 

Kecepatan 

Step 

Gerak 

Makan 

Kecepatan 

Pemakanan 

(Vf=f.n) 

[mm/detik] 

Kekasaran Ra [μm] 

900℃ 950℃ 1000℃ 

0.5 

2 

4 0,90 5,845 5,993 6,078 

6 0,46 5,977 6,116 6,214 

8 0,57 6,089 6,311 6,462 

3 

4 0,45 5,379 5,415 5,553 

6 0,74 5,427 5,586 5,691 

8 1,14 5,516 5,644 5,869 

4 

4 0,64 4,784 4,826 5,008 

6 0,95 4,893 4,981 5,195 

8 1,60 5,013 5,159 5,307 
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Tabel A.3 Tabel pengujian dengan kedalaman pemakanan 0,7 mm 

Kedalaman 

Pemakanan 

(a) [mm] 

Step 

Kecepatan 

Step 

Gerak 

Makan 

Kecepatan 

Pemakanan 

(Vf=f.n) 

[mm/detik] 

Kekasaran Ra [μm] 

900℃ 950℃ 1000℃ 

0.7 

2 

4 0,90 5,954 6,051 6,117 

6 0,46 6,003 6,148 6,216 

8 0,57 6,137 6,264 6,323 

3 

4 0,45 5,793 5,958 6,093 

6 0,74 5,816 6,012 6,164 

8 1,14 5,927 6,156 6,278 

4 

4 0,64   5,603 5,721 5,869 

6 0,95 5,762 5,807 5,918 

8 1,60 5,846 5,915 6,126 

 


